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ABSTRACT

(A) CLARISSA (115210428)

(B) THE INFLUENCE OF ENTREPRENEURIAL ORIENTATION ON THE
COMPETITIVE ADVANTAGE OF CULINARY MSMEs THROUGH THE
ROLE OF SUSTAINABILITY MEDIATION

(C) xvi, 125 Pages, 20 Tables, 9 Pictures, 17 Attachments.
(D) ENTREPRENEURIAL MANAGEMENT

(E) Abstrac: This study aims to examine the effect of entrepreneurial orientation on
competitive advantage through the mediating role of sustainability on culinary
MSMEs in North Jakarta. This research uses a quantitative approach with data
collection through a survey of 247 MSME players in the culinary field. This
data analysis was carried out using the structural equation modelling (SEM)
method. The results showed that entrepreneurial orientation has a positive
effect on sustainability, sustainability has a positive effect on competitive
advantage and entrepreneurial orientation has a positive effect on competitive
advantage. In addition, sustainability is proven to have a mediating role on
entrepreneurial orientation and competitive advantage. Indicates that the
implementation of sustainability strategies can strengthen the relationship of
entrepreneurial orientation to competitive advantage.

(F) Key Words: Entrepreneurial Orientation, Competitive Advantage,
Sustainability, MSMEs
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(H) Louis Utama, S.E., M.M.



ABSTRAK

(A) CLARISSA (115210428)

(B) PENGARUH ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN TERHADAP
KEUNGGULAN KOMPETITIF UMKM KULINER MELALUI PERAN
MEDIASI KEBERLANJUTAN

(C) xvi, 125 Halaman, 20 Tabel, 9 Gambar, 17 Lampiran.
(D) MANAJEMEN KEWIRAUSAHAAN

(E) Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif melalui peran mediasi
keberlanjutan ternadap UMKM kuliner di Jakarta Utara. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei
terhadap 247 pelaku UMKM di bidang kuliner. Analisis data ini dilakukan
menggunakan metode structural equation modeling (SEM). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
keberlanjutan, keberlanjutan berpengaruh positif terhadap keunggulan
kompetitif dan orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap
keunggulan kompetitif. Selain itu, keberlanjutan terbukti memiliki peran
mediasi terhadap orientasi kewirausahaan dan keunggulan kompetitif.
Menunjukkan bahwa penerapan strategi keberlanjutan dapat memperkuat
hubungan orientasi kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang Masalah

Di Indonesia, UMKM memainkan peran yang sangat penting dalam
meningkatkan perekonomian negara, mengingat bahwa Indonesia ialah negara
berkembang dan memiliki jumlah penduduk yang padat tentu berdampak pada
tingginya tingkat pengangguran dan kemiskinan ditambah kondisi ekonomi dan
sosial yang belum merata kesejahteraannya. Usaha, Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) menjadi salah satu fondasi utama dalam perekonomian Indonesia.
Menurut data dari Kementerian Koperasi dan UKM, terdapat 64,2 juta UMKM
yang berkontribusi sebesar 61,07% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) negara,
setara dengan 8.573,89 triliun rupiah. Selain itu, UMKM mampu menyerap 97%

dari total tenaga kerja dan menyumbang hingga 60,4% dari keseluruhan investasi

di Indonesia.
Data UMKM 2018-2023
Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 2023
Jumiah UMKM 6419 65.47 64 65.46 65 66
(Juta)
Pertumbuhan (%) 1.98% 224% | 228% | -070% 1,52% ;i

Gambar 1.1 Data UMKM 2018-2023

Negara berkembang seperti Indonesia dengan jumlah penduduk yang sangat
padat tentu tidak bisa hanya mengharapkan perusahaan-perusahaan besar saja
sebagai pendorong untuk meningkatkan perekonomian Indonesia, tetapi diperlukan
juga keikutsertaan dari para UMKM yang mempunyai peran penting di dalam
peningkatan, pembangunan dan pertumbuhan ekonomi karena kontribusinya sangat
besar terhadap pertumbuhan produk domestik bruto dan juga dalam menyerap
banyak tenaga kerja (Tambunan, 2012). UMKM sendiri adalah kegiatan usaha yang

memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam mendukung pertumbuhan



ekonomi baik di tingkat makro maupun mikro di Indonesia, serta memiliki dampak
positif terhadap perkembangan sektor-sektor lainnya. UMKM memiliki kontribusi
yang sangat besar dalam penyerapan tenaga kerja yaitu menyerap lebih dari
99,45% tenaga kerja dan sumbangan terhadap PDB sekitar 30% dan sebagai
sebuah alat penanggulangan kemiskinan yang memiliki potensi yang cukup baik
(Suci, 2017).

Perang persaingan pada UMKM bidang kuliner juga terus terjadi dilihat dari
banyaknya UMKM kuliner yang kini berkembang pesat dan sangat banyak.
Mengutip data dari Badan Pusat Statistik (BPS) yang dirilis pada Juni 2022, DKI
Jakarta menduduki peringkat pertama Provinsi yang memiliki jumlah usaha kuliner
terbanyak dengan total 5.159 usaha pada tahun 2020. Sedangkan terdapat sebanyak
11.223 usaha kuliner di Indonesia pada tahun 2020. Dari jumlah tersebut, 8.042
usaha atau 71,65% merupakan rumah makan maupun restoran, 269 usaha (2,40%)
bergerak pada bidang katering, sementara 2.912 usaha (25,95%) termasuk di dalam
kategori lainnya. Dan sebagian perusahaan atau usaha yang beroperasi di Indonesia
masih sulit mencapai keunggulan kompetitif secara kualitas dikarenakan adanya
beberapa masalah internal seperti rendahnya kualitas sumber daya manusia yang
memiliki kekurangan dalam keterampilan sumber daya manusia, kurangnya
kesadaran terhadap pengetahuan mengenai pentingnya orientasi kewirausahaan,
dan masih rendahnya penguasaan terhadap teknologi dan manajemen, serta

minimnya informasi (Kumalaningrum, 2012).

10 Provinsi dengan Usaha Kuliner Terbanyak di Indonesia
Tahun 2020

@ Jumlah Usaha
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Sumber: BPS

Gambar 1.2 10 Provinsi dengan Usaha Kuliner Terbanyak di Indonesia



UKM harus menyadari faktor-faktor apa saja yang akan membantu mereka
mencapai keunggulan kompetitif dibandingkan pesaing mereka dan harus lebih
mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keunggulan kompetitif
untuk usaha atau perusahaannya (Elgebali, 2019). UMKM harus menyadari
keunggulan kompetitif menjadi salah satu faktor penting yang akan menentukan
keberhasilan usaha atau perusahaannya. Salah satu caranya diperlukan pengetahuan
tentang orientasi kewirausahaan sebagai salah satu strategi yang nantinya dapat
digunakan untuk bersaing di pasar (Utama, Widjaja, & Lego, 2020). Orientasi
kewirausahaan mencakup beberapa elemen penting seperti inovasi, proaktivitas,
dan keberanian mengambil risiko. Perusahaan yang memiliki pengetahuan orientasi
kewirausahaan yang kuat cenderung lebih berani untuk menghadapi
ketidakpastiaan, lebih proaktif dalam menemukan serta menciptakan peluang pasar
baru, dan lebih inovatif dalam mengembangkan sebuah produk serta layanan yang
berbeda dan beraneka ragam yang membuat suatu perusahaan atau UMKM sulit
ditiru oleh para pesaing.

Karakteristik Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) menciptakan
persaingan usaha yang sangat ketat, sehingga usaha kecil perlu mengelola bisnisnya
dengan cara yang produktif dan efisien. Selain itu, mereka harus dapat menawarkan
produk atau layanan yang memenuhi preferensi dan kebutuhan pasar dengan
standar kualitas yang lebih tinggi dan menarik dibandingkan pesaing. Masih banyak
beberapa UMKM di sektor makanan yang belum sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan dan banyak juga beberapa UMKM bidang kuliner yang telah beralih
menggunakan bahan baku ramah lingkungan, seperti bahan yang bisa di daur ulang
untuk packaging dan organic. Konsumen yang semakin peduli terhadap isu
lingkungan cenderung memilih produk berkelanjutan, sehingga UMKM yang
memanfaatkan bahan ramah lingkungan memperoleh keunggulan kompetitif
dengan menarik pasar yang lebih luas dan setia.

Semakin banyaknya UMKM kuliner yang tersebar dan berkembang pesat
tentu memiliki sebuah persamaan dengan produk yang satu dengan produk lainnya,
itulah mengapa untuk mencapai keunggulan kompetitif UMKM harus mampu

meciptakan sebuah produk baru. Maka untuk mencapai keunggulan kompetitif,



UMKM harus memiliki kemampuan untuk meningkatkan kreativitas dalam
menghasilkan ide-ide baru yang unik dan sangat diperlukan untuk dapat bersaing
di pasar global maupun pasar nasional. Kreativitas, khususnya dalam inovasi
produk, harus dilakukan secara konsisten dan selaras dengan kebutuhan konsumen.
Inovasi menjadi faktor kunci dalam mencapai keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Perubahan dalam lingkungan, sosial dan ekonomi pada bisnis
meningkatkan persaingan yang semakin ketat di UMKM, sehingga perusahaan
perlu mengadopsi strategi proaktif untuk memenangkan persaingan tersebut. Tidak
hanya fokus terhadap ekonomi pelaku usaha juga harus fokus terhadap keterlibatan
sosial yang dimana pelaku usaha terlibat secara langsung untuk menangani masalah
sosial yang saat ini menjadi permasalahan di Indonesia seperti pengangguran, maka
menciptakan lapangan kerja lokal sangat mengurangi permasalahaan yang ada.

UMKM sering harus berhadapan dengan perusahaan besar yang memiliki
lebih banyak sumber daya dan mampu menawarkan produk baru dengan harga yang
lebih bersaing dibandingkan pesaingnya. Persaingan yang semakin ketat juga dapat
membuat sebuah UMKM kesulitan bertahan di pasar yang terus berubah dan
berkembang dengan cepat, dikarenakan, UMKM yang tidak dapat berinovasi, baik
dalam produk, layanan, maupun proses bisnisnya. Dengan adanya orientasi
kewirausahaan pada dimensi inovasi mampu mencapai sebuah keunggulan
kompetitif dengan melakukan inovasi terhadap produk yang memperhatikan aspek
lingkungan dan dampak sosial. Inovasi UMKM dalam memanfaatkan bahan daur
ulang, mengurangi emisi karbon, atau meningkatkan efisiensi energi dapat menjadi
faktor utama yang menarik minat para konsumen yang peduli terhadap isu-isu
lingkungan.

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, peneliti memutuskan untuk
mengeksplorasi faktor-faktor yang memengaruhi UMKM, Penelitian ini memiliki
tujuan yaitu ingin mengatasi tingkat keunggulan kompetitif yang perlu dicapai
melalui peran mediasi keberlanjutan dan mengetahui suatu pengaruh orientasi
kewirausahaan terhadap keunggulan kompetitif pada UMKM khususnya dalam
bidang kuliner di wilayah Kota Jakarta Utara, dengan tujuan untuk meningkatkan

kontribusi kuliner terhadap PDB di masa yang akan datang. Dan menghubungkan



keberlanjutan dengan keunggulan kompetitif dan bagaimana keberlanjutan dapat
mempengaruhi.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena di atas, maka penelitian ini akan
membahas mengenai “Pengaruh Orientasi Kewirausahaan Terhadap
Keunggulan Kompetitif UMKM Kuliner Melalui Peran Mediasi
Keberlanjutan”.

2. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya di atas, peneliti

akan mengidentifikasi masalah-masalah yang terdapat di dalam penelitian sebagai

berikut.

a. Beberapa masalah internal pada perusahaan yang ada di Indonesia yaitu
rendahnya kualitas sumber daya manusia seperti kurangnya pengetahuan
mengenai pentingnya orientasi kewirausahaan membuat perusahaan atau
UMKM sulit untuk mencapai keunggulan kompetitif.

b. Keberlanjutan lingkungan dapat mempengaruhi niat konsumen dalam memilih
dan membeli produk yang ada karena dengan menerapkan keberlanjutan
UMKM tidak hanya peduli terhadap lingkungan tetapi juga memperkuat
UMKM dalam membuka akses ke pasar baru dan memperoleh keunggulan
kompetitif dengan menarik pasar yang setia dan luas.

c. Faktor-faktor seperti inovasi dan proaktif yang terlibat secara langsung pada
kepedulian sosial untuk menggurangi masalah pengangguran yang ada
membuat pelaku usaha tidak hanya menciptakan nilai ekonomi saja untuk
kepentingan usahanya, tetapi juga mendukung kesejahteraan sosial yang lebih

luas untuk keberlanjutan.

3. Batasan Masalah

Untuk memastikan fokus yang lebih tajam dan mendalam dalam penelitian ini,
sangat penting untuk menetapkan batasan sehingga fokus penelitian menjadi lebih
mendalam dan lingkup penelitian tidak terlalu luas. Batasan masalah ini juga

bertujuan untuk memfokuskan perhatian terhadap aspek-aspek yang dianggap



paling berkaitan dengan topik penelitian. Maka batasan masalah penelitian

berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

a. Ruang lingkup subjek penelitian difokuskan kepada individu atau organisasi
yang menjalankan aktivitas kewirausahaan (UMKM) di Jakarta Utara dan telah
berorientasi pada kewirausahaan selama 1 tahun. Tujuan dari pembatasan
subjek penelitian ini adalah agar penelitian lebih fokus, efisien, dan hasil yang
didapatkan lebih relevan terhadap pengaruh orintasi kewirausahaan terhadap
keunggulan kompetitif UMKM kuliner melalui peran mediasi keberlanjutan.

b. Objek penelitian yang dibahas yaitu entrepreneurial orientation, competitive
advantage, dan sustainability pada individu yang menjalankan aktivitas
kewirausahaan (UMKM).

4. Rumusan Masalah
Dari latar belakang dan fenomena yang telah peneliti uraikan diatas, peneliti
mendapatkan rumusan masalah yang akan peneliti bahas kedepannya yaitu :
a. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keberlanjutan?
b. Apakah keberlanjutan berpengaruh positif terhadap keunggulan kompetitif ?
c. Apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif terhadap keunggulan
kompetitif?
d. Apakah keberlanjutan memediasi pengaruh antara orientasi kewirausahaan

dan keunggulan kompetitif?

B. TUJUAN DAN MANFAAT
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti buat, tujuannya dilakukan
penelitian ini sebagai berikut.
a. Untuk mengetahui apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap keberlanjutan.
b. Untuk mengetahui apakah keberlanjutan berpengaruh positif terhadap

keunggulan kompetitif.



Untuk mengetahui apakah orientasi kewirausahaan berpengaruh positif
terhadap keunggulan kompetitif.

Untuk mengetahui apakah keberlanjutan memediasi pengaruh antara orientasi
kewirausahaan dan keunggulan kompetitif.

Manfaat

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut.
Manfaat Teoritis

Secara teori, penilitian ini dapat bermanfaat sebagai sumber pemikiran untuk
mengembangkan teori serta memperluas pengetahuan terkait orientasi
kewirausahaan, keunggulan kompetitif, dan keberlanjutan sekaligus nantinya
penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis

Bagi Penulis

Memberikan pengetahuan serta pemahaman yang lebih mendalam tentang
orientasi kewirausahaan termasuk dimensi-dimensinya seperti inovasi,
pengambilan risiko, dan proaktivitas yang berpengaruh pada keunggulan
kompetitif dan berkelanjutan mempengaruhi keunggulan kompetitif.

Bagi UMKM

Pelaku UMKM dapat menggunakan penelitian ini untuk mengembangkan
strategi yang lebih baik lagi dalam berkompetitif di pasar dan menggunakan
wawasan mengenai faktor-faktor pendorong kesuksesan dalam menciptakan

keunggulan kompetitif.
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